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ABSTRAK 

Melia Oktavia  :Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan  Metode 

Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Mata Pelajaran Menganalisis 

Rangkaian Listrik (MRL) Di SMK Negeri 1 Padang 

Pembimbing I  : Drs. Azwir Sahibuddin, M.Pd. 

Pembimbing II  : Habibullah,S.Pd,M.T 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh karena banyaknya hasil belajar siswa 

yang belum mencapai KKM pada mata pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik 

(MRL). Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa 

diantaranya adalah siswa kurang terlibat aktif  dan tidak mengungkapakan 

pendapatnya sendiri dalam proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, perlu 

diterapkan metode pembelajaran yang mampu melibatkan siswa untuk memahami 

materi dengan baik agar hasil siswa belajar MRL meningkat. Metode yang 

diterapkan yaitu kooperatif tipe Jigsaw pada proses pembelajaran, memahami 

materi dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri dan kelompok. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X TJTL 

pada mata pelajaran MRL di SMK Negeri 1 Padang. 

Jenis Penelitian ini adalah Quasi Eksprimental dengan desain pretest-

postest one group. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X TJTL B  SMK 

Negeri 1 Padang yang terdaftar pada tahun pelajaran 2014/2015 yang terdiri dari 

30 orang siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes hasil 

belajar pretest dan posttest berupa soal objektif sebanyak 30 item untuk pretest 

dan 30 item untuk posttest. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 

Gain Score. 

 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa rata-rata skor pretest 

sebelum menggunakan metode kooperatif tipe Jigsaw 67,8 dan rata-rata  skor 

posttest setelah menggunakan metode kooperatif tipe Jigsaw 82,1. Dari 

perhitungan Gain Score terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan kategori 

rata-rata sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

hasil belajar Menganalisis Rangkaian Listrik (MRL) di SMK Negeri 1 Padang. 

dengan penerapan pembelajaran metode kooperatif tipe Jigsaw.  

 

Kata Kunci: Metode Kooperatif Tipe Jigsaw, Penelitian Quasi Eksperimental 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan mempunyai peranan penting dalam menghasilkan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Siswa adalah peserta didik disetiap 

jenjang pendidikan yang merupakan salah satu sumber daya manusia yang 

baik, diperlukan usaha dari berbagai pihak termasuk bidang pendidikan. 

Pendidikan merupakan salah satu sarana yang mampu menciptakan sumber 

daya manusia secara kritis, mandiri dan menyeluruh, karena merupakan model 

dasar untuk mendapatkan manusia yang berkualitas. 

Pada dasarnya pendidikan merupakan proses pelatihan untuk 

membantu manusia mengembangkan pengetahuan, keterampilan, pikiran, 

karakter maupun potensi diri khususnya lewat persekolahan formal, sehingga 

mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi. Pendidikan memegang 

peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, oleh karena itu setiap 

individu yang terlibat dalam pendidikan dituntut berperan serta secara 

maksimal guna meningkatkan mutu pendidikan tersebut. Pendidikan 

mencakup pembelajaran dan pengajaran. Pada proses pembelajaran, terdapat 

beberapa komponen, dua diantaranya adalah guru dan siswa. Agar proses 

pembelajaran berhasil, guru harus berperan secara aktif, diantaranya dalam hal 

1 
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mendorong siswa untuk aktif belajar dan memberikan pengalaman belajar 

kepada siswa. 

Setiap usaha pendidikan dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan. Upaya peningkatan di bidang pendidikan pada 

dasarnya diarahkan pada: hasil belajar, penguasaan materi, media, dan metode 

pembelajaran yang digunakan. Salah satu upaya yang dilakukan adalah 

menerapkan pembelajaran Kooperatif . Pembelajaran kooperatif diarahkan 

pada peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, pada 

pembelajarn kooperatif ini siswa bekerja sama dalam kelompok kecil dan 

saling membantu dalam belajar.   

Penggunaan variasi model pembelajaran merupakan salah satu cara 

yang dapat ditempuh untuk menimbulkan suasana yang menyenangkan dalam 

kelas dan juga dapat meningkatkan aktifitas dan penguasaan materi siswa. 

Variasi model pembelajaran tentunya akan lebih menarik minat siswa untuk 

belajar dari pada hanya belajar dengan metode yang sama di tiap 

pertemuannya. Oleh sebab itu seorang guru harus mampu melakukan variasi 

model pembelajaran yang menarik dan cocok dengan materi pembelajaran 

sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

Sesuai dengan tujuan SMK Negeri 1 Padang yaitu menghasilkan 

tenaga kerja menengah yang ahli dibidangnya ditunjang dengan hasil yang 

baik. SMK Negeri 1 Padang memiliki jurusan listrik, Jurusan listrik terdiri 

dari beberapa mata pelajaran, salah satunya Menganalisa Rangkaian Listrik 

(MRL). Hasil belajar merupakan bukti sejauh mana pemahaman siswa tentang 
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materi pelajaran yang telah diberikan. Ini diperkuat dengan pernyataan Lufri 

(2007:10) yang menyatakan “setiap proses pembelajaran, keberhasilannya 

diukur dari segi seberapa jauh hasil belajar yang dicapai, disamping diukur 

dari segi prosesnya”. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas 

dari itu, yakni mengalami. 

Pada mata pelajaran menganalisis rangkaian listrik di harapkan  siswa 

dapat menggambar, mengukur, menghitung, serta membaca gambar rangkaian 

kelistrikan. Pembelajaran mnganalisis rangkaian listrik  memerlukan 

pemahaman konsep yang mendalam karena mata pelajaran ini merupakan 

dasar bagi mata pelajaran lanjutan yang akan dipelajari pada tingkat kelas 

berikutnya. 

Observasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui objek yang akan diteliti. Selain itu, observasi juga perlu untuk 

mengumpulkan data awal yang akan diteliti. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan di SMK Negeri 1 Padang dari tanggal 29 September s/d 03 Oktober 

2014 yaitu dengan mengamati pembelajaran dikelas, dapat disimpulkan bahwa 

guru masih menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran 

sehingga menimbulkan rasa jenuh saat proses belajar sedang berlangsung. 

Guru menjelaskan konsep materi dengan menggunakan metode ceramah dan 

memberi tugas kepada siswa untuk mencatat materi yang dijelaskan oleh guru. 

Pada saat siswa bertugas menyalin materi tidak semua siswa yang mau 

mencatat, sebagian dari mereka ada yang mau mencatat, ada yang bermain, 

dan ada yang mengobrol dengan temannya. Siswa hanya menghafal konsep 
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yang mereka catat tanpa memahami konsep tersebut, bahkan mereka tidak tau 

apa yang mereka catat sehingga siswa lebih memilih untuk mencontek kepada 

temannya. Siswa masih kurang aktif dan kreatif dalam belajar serta siswa 

tidak berani untuk mengemukakan pendapatnya sendiri dalam proses belajar 

mengajar tersebut. Masalah lainnya juga terdapat pada kesulitan yang dialami 

oleh siswa yaitu memahami konsep dalam  pelajaran MRL. Akibatnya hasil 

belajar siswa tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). KKM 

dari mata pelajaran MRL adalah 80.  

Tabel 1. Persentase Jumlah Siswa dan  Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Dasar Pengukuran Listrik SMKN 1 Padang Semester 1 Tahun 

Ajaran 2014/2015 

Nilai 

KKM 

Ketuntasan Belajar Siswa Kelas X TJTL (Teknik Jaringan 

Tenaga Listrik) SMK N 1 Padang 

 TJTL A  Persentase (%) TJTL B Persentase (%) 

≥ 80 9 30 10 33,34 

< 80 21 70 20 66,66 

Jumlah 30 100 30 100 

     Sumber: Arsip Tata Usaha SMK N 1 Padang TP.2014/2015 

 

Tabel 1 merupakan ketuntasan belajar  siswa kelas X Listrik TJTL A 

dan TJTL B dari nilai MID semester tahun 2014/2015. Dari Tabel 1 dapat 

dilihat bahwa jumlah siswa yang tuntas hasil belajarnya pada kelas TJTL A  

adalah 9 orang (30%) . Sedangkan siswa yang tidak tuntas hasil belajarnya 

adalah 21 orang (70%) dan harus mengikuti ujian perbaikan, sedangkan pada 

kelas TJTL B  yang  tuntas hasil belajarnya adalah 10 orang (33,34%)  
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sedangkan yang tidak tuntas hasil belajarnya adalah 20 orang (66,66%) dan 

harus mengikuti ujian perbaikan.  

Untuk mengatasi masalah tersebut diharapkan guru dapat memilih 

metode yang tepat dalam kegiatan pembelajaran, sehingga siswa dapat dengan 

aktif dalam belajar serta tujuan pendidikan dapat tercapai lebih optimal. Hal 

ini dapat dilakukan dengan cara penerapan pembelajaran yang tidak lagi 

berpusat pada guru, tetapi lebih menjadikan guru sebagai fasilitator. Salah satu 

model pembelajaran yang dirasa tepat untuk diterapkan yaitu model 

pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Pembelajaran kooperatif ada 

beberapa variasi, tetapi prinsip dan dasar dari pembelajaran kooperatif tersebut 

sama. Dari beberapa jenis metode pembelajaran yang  diterapkan 

mendapatkan  hasil belajar siswa diatas KKM yaitu metode kooperatif tipe 

Jigsaw .  

Jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri dari 

beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas 

penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan materi tersebut 

kepada anggota lain dalam kelompoknya. Jigsaw ini memberikan banyak 

kesempatan pada siswa untuk mengolah informasi dan meningkatkan 

keterampilan berkomunikasi. Menurut Rusman (2012:218), bahwa 

“pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini merupakan metode belajar kooperatif 

dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat 

sampai enam orang secara heterogen dan siswa bekerjasama saling 

ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri”. 

Untuk itu diperlukan penelitian yang tentang peningkatan hasil belajar 

siswa menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran  

menganalisis rangkaian listrik di SMK Negeri 1 Padang . Oleh karena itu 

metode ooperatif tipe jigsaw ini dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dan 

kreatif dalam proses pembelajaran dan akan mendorong pembelajaran di kelas 

lebih maksimal.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, dapat 

diidentifikasikan masalah yang timbul yaitu: 

1. Guru dominan menggunaka metode ceramah sehingga menimbulkan rasa 

jenuh saat proses belajar sedang berlangsung. 

2. Siswa banyak yang mengobrol  pada saat diberi tugas mencatat. 

3. Guru menjelaskan konsep dengan metode ceramah dan memberi tugas 

kepada siswa untuk mencatat, sehingga siswa bnyak yang bermain dan 

mengobrol dengan temannya. 

4. Siswa kurang aktif dan tidak berani untuk mengemukakan pendapatnya 

sendiri dalam proses belajar mengajar. 

5. Hasil belajar siswa masih banyak di bawah KKM. 

6. Siswa sulit memahami konsep dalam  pelajaran MRL. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

penelitian ini hanya pada hasil belajar siswa yang terfokus pada aspek kognitif 

dan pada mata pelajaran meganalisis rangkaian listrik pada kompetensi dasar 

menganalisis rangkaian arus bolak-balik di SMK Negeri 1 Padang. Metode 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kooperatif 

tipe jigsaw. 

 

 

D. Rumusan masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  bagaimanakah 

peningkatan hasil belajar siswa menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw 

pada mata pelajaran MRL  di SMK Negeri 1 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 



7 
 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa menggunakan metode kooperstif 

tipe jigsaw pada mata pelajaran MRL di SMK Negeri 1 Padang. 

F. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk siswa 

Memudahkan siswa dalam menguasai dan memahami materi pelajaran 

MRL sehingga hasil belajar meningkat. 

2. Untuk Guru 

Untuk meningkatkan proses pembelajaran MRL melalui perencanaan, 

pelaksanaan, penilaian dengan menggunakan metode pembelajaran 

Jigsaw. 

3. Untuk sekolah 

Sebagai acuan agar dapat menyarankan dan memotivasi guru untuk 

melaksanakan metode pembelajaran yang bervariasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



51 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan pembelajaran 

menggunakan metode kooperatif tipe Jigsaw pada mata pelajaran 

Menganalisis Rangkaian Listrik di SMK Negeri 1 Padang. 

2. Hasil tes awal (pretest) atau yang diadakan sebelum siswa diberi perlakuan 

berupa pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw diperoleh skor tertinggi = 88 

dan skor terendah = 48 dengan jumlah siswa 30 orang. Dengan 

perhitungan statistik diperoleh hasil rata-rata hasil skor  pretest adalah = 

67,8 dan simpangan baku (s) = 9,300. 

3. Hasil tes akhir (postest) atau yang diadakan setelah siswa diberi perlakuan 

berupa pembelajaran Jigsaw diperoleh skor tertinggi = 96 dan skor 

terendah = 64 dengan jumlah siswa 30 orang. Dengan perhitungan statistik 

diperoleh hasil rata-rata hasil skor  postest adalah = 82,1 dan simpangan 

baku (s) = 7,490 

4. Berdasarkan uji Gain Score didapat bahwa siswa mengalami peningkatan 

hasil belajar dengan kategori rata-rata sedang. 
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B. Saran  

1. Kepada pihak sekolah agar memotivasi guru untuk menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw agar mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Kepada guru mata pelajaran MRL SMK Negeri 1 Padang agar dapat 

menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw agar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Kepada siswa agar meningkatkan keaktifan dan kerjasama dalam proses 

pembelajaran sehingga hasil belajar dapat meningkat. 

4. Kepada peneliti selanjutnya agar menerapkan pembelajaran kooperatif 

Tipe Jigsaw ini pada mata pelajaran yang berbeda. 
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